BABYV

nomartani dalam menjalankan program BLT-Desa) feb

i gsili belum pahom aps jtu BLT dan

lainya.

2} Tepat sasaran

Berdasarkan dengan amanah peraturan menteri keuangan pemerintah
kalurahan Minomartani telsh menjalankan program bantuan langsung tunai desa
untuk mengurangi dampak ekonomi pandemi dari awal tahun muncul nya covid-
19 pada tahun 2020 sampai dengan tahun 2022 pada tahun penelitian ini, seperti
yang telah diursikan diatas bahwa kalurahan Minomariani masih belum efektif
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atau belum tepat sasaran dalam memilih kriteria calon penerima bantuan ada
masyarakat yang sudah menerima bantuan sosial kinya letapi masih menerima
bantuan langsung tunai dana desa. Sedangkan dengan adanya aturan dari Data
Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) masyarakat cukup menerima satu bantuan
saj.

3)  Tepat waktu

kecemburuan sosial Oleh karena dan- it d &
langsung atau pihak kalurahan yang melaksanakan program BLT-Desa.
4)  Tercapainya Tujuan
Berdasarkan dengan peraturan menteri keuangan bahwa pemerintah
kalurahan Minomartani sudah menjalankan sesuai dengan PMK baik dalam

proses pendataan yang dilakukan sehingga tidak mempersulit masyarakat calon



penerima tetapi yang menjadi kendala yakni kecemburuan sosial dan non

penerima manfast karena rasa ketidak adilan, serta tidak ada survey langsung dan

pemerintah kalurahan Minomartani.
5)  Perubahan nvata

berkurang schingga memyads 127 orang d
menjadi | 14 orang sehingga s

Dengan kajian ini yang berdssarkan teori efektivitss program menurut
sutrisno (2007) dengan lima indikator, yang sesuai dengan harapan dan
pencapaian hasil yang ditetapkan oleh PMK yaitu untuk mengurangi dampak
ekonomi pandemi covid-19, dengan dampak yang dirasakan masyarakat miskin



atuu keluarga miskin pemerintah membuat program BLT-Desa agar bisa
membantu masyarakat di masa pandemi, tetapi dakm penelitian ini belum
dikatakan efektif karena tidak memenuhi lima indikator tersebut hanya saju dari
lima indikator tersebut hanya beberapa indikator yang bisa dipenuhi baik dari
pemahaman  program, perubahan  nyaia
dikatakan efektif. Sedangkan yang dikat kan tida _efektif yaitu tepat sasaran,
tepat wal

yang tidak memiliki kendala dan

 difadapi pemerintah tidak ada banya saja jika
peneri bisa menerima bantuan langsung di kantor
yang tmasih belum pabam dengan BLT-Desa sehinggd data yung

i pun belum sesuai Adopun hambatan yang dialami pens
arakat yang tidak bisa berbahasa Indonesia hanys bisa berbabiasa jawa tetapi

dah VEA T
5 [ SRR

51 Saran
Berdasarkan kesimpulan dan pemetaan kendala yang dihadapi pemerintah
kalurahan Minomartani dalam pelaksanaan program bantuan langsung tunai desa
muka penulis membertkan saran-saran sebagai berikut:



I. Untuk pemerintah desakelurahan sebagai pelaksana program bantuan
langsung tunai desa, dapat berjalan dengan efektif diperfukan proses basis
data terpadu kesejabteraan sosial dengan itu dakim menetapkan calon
penerima BLT-Desa dengan dilakukannya pendataan ulang setiap tahun

manfaal sehingga bisa memahami blt ini seperti apa jangan hanya
mendapatkan bantuan tetapi tidak tahu atau tidak paham bantuan yang
diterima dari program bantuan apa. Serta dalam menjalankan program

bantuan langsung tunai desa harus dilakukan secara efektif agar bisa
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mencapai farge! dan dapat menguatkan ekonomi pada saat pandemi covid-
9.

Untuk peneliti berikutnya, dapat menjadikan sebagai bahan untuk
perbandingan dan dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnys dan kaji
lebih mengenai permasalahan apa‘yang dijadikan penelitian agar lebih
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